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Abstract

In the 21st century, digital skills are increasingly needed in learning in elementary schools, considering that digital
technology has become an inseparable part of daily life. This study uses a literature review approach to
investigate various challenges faced by teachers in integrating technology into the teaching and learning process.
Key findings show that many teachers still find it difficult to use digital devices, both hardware and software. In
addition, low levels of digital literacy and lack of appropriate training exacerbate this situation. Another challenge
that is also faced is limited access to technology, especially in areas with limited infrastructure. This article
highlights the importance of improving relevant training programs and developing better infrastructure to support
the utilization of technology in the classroom. By overcoming these obstacles, it is hoped that teachers can be
more effective in using technology, which in turn will help students prepare for future challenges that are
increasingly dependent on digital capabilities.

Keywords: Digital skills, Learning, Future challenges.

How to Cite: Hartati, I., Susanah, H., & Iskandar, S. (2025). Integrasi Keterampilan Digital dalam Pembelajaran di
Sekolah Dasar : Menghadapi Tantangan di Era Abad 21.Jurnal Inovasi Sekolah Dasar, 12(1), 313-323.
http://doi.org/10.36706/jisd.v12i1.83

PENDAHULUAN

Di era digital yang terus berkembang pesat, integrasi keterampilan digital dalam pendidikan
menjadi kebutuhan yang mendesak, terutama di tingkat sekolah dasar. Pendidikan dasar berperan
penting dalam membentuk fondasi keterampilan yang diperlukan siswa untuk menghadapi tantangan
masa depan. Menurut UNESCO (2021), penguasaan keterampilan digital dapat meningkatkan
kompetensi akademik dan mempersiapkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat yang
semakin digital. Maka dari itu, perlu bagi sekolah untuk menerapkan strategi yang efektif dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum.

Integrasi keterampilan digital di sekolah dasar dapat mencakup berbagai aspek, mulai dari
penggunaan perangkat lunak pendidikan hingga pengenalan konsep pemrograman dasar. Dalam
konteks ini, penelitian yang dilakukan oleh Lai dan Hwang (2016) menunjukkan jika penggunaan
teknologi pada pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan memperkaya pengalaman belajar siswa.
Hal ini menggarisbawahi pentingnya inovasi dalam metode pengajaran untuk membuat lingkungan
belajar yang berpusat pada siswa.

Lebih jauh lagi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (2020)
menekankan pentingnya pengembangan keterampilan abad 21, yang meliputi keterampilan digital,
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kolaborasi, dan pemecahan masalah. Dengan mengintegrasikan keterampilan ini ke dalam kurikulum
sekolah dasar, diharapkan siswa tidak hanya menjadi pengguna teknologi yang cerdas, tetapi juga
pemikir kritis yang mampu menghadapi tantangan global. Integrasi ini juga sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan adaptif.

Menurut beberapa penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa keterampilan literasi digital di
kalangan guru sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan yang cukup signifikan. Kompetensi
digital merupakan fondasi penting dalam pendidikan dasar, yang memungkinkan siswa beradaptasi
dengan perubahan teknologi yang cepat di abad 21. (Kollias & Koutouba, 2021). Guru seringkali belum
cukup memahami cara menggunakan perangkat dan aplikasi digital, atau membuat konten pembelajaran
berbasis teknologi. Teknologi digital bisa dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pembelajaran
yang berfokus pada siswa, meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka (Ng, 2020).

Integrasi teknologi dalam pendidikan dasar menghadirkan berbagai tantangan dan kesempatan
yang perlu dikelola dengan baik oleh pendidik (Alharbi, 2020). Penggunaan media sosial untuk
pengajaran juga masih terhambat oleh keterbatasan pengetahuan, serta adanya kekhawatiran tentang
keamanan digital. Kendala lain yang teridentifikasi meliputi kurangnya pelatihan literasi digital yang
berkelanjutan, rendahnya kepercayaan diri guru terhadap teknologi, dan akses internet yang terbatas di
wilayah terpencil. Hal ini memperdalam kesenjangan dalam penerapan teknologi di lingkungan sekolah
dasar (Rachmadika, 2022; Zaenudin et al., 2020).

Dalam hal ini, peran guru menjadi sangat krusial dalam mengintegrasikan keterampilan digital dalam
pembelajaran di sekolah dasar. Menurut penelitian oleh O’Flaherty dan Phillips (2015), pelatihan yang
tepat bagi guru sangat penting untuk memastikan bahwa teknologi digunakan secara optimal dalam
proses belajar mengajar. Oleh karena itu, diperlukan kerjasama antara berbagai pihak, termasuk
pemerintah, sekolah, dan komunitas, untuk menghasilkan lingkungan belajar yang menunjang
perkembangan keterampilan digital di tingkat sekolah dasar.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah studi literatur yang bertujuan untuk
menganalisis dan merangkum berbagai penelitian sebelumnya terkait integrasi keterampilan literasi
digital dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Melalui pendekatan ini, data dan informasi
dikumpulkan dari berbagai macam sumber akademik, termasuk artikel buku, jurnal, dan laporan
penelitian yang sesuai. Metode studi literatur ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi konsep,
strategi, dan hasil yang telah ada dalam penelitian terdahulu serta mengidentifikasi tren dan tantangan
yang dihadapi dalam implementasi keterampilan digital (Creswell, 2014).

Dalam pengumpulan data, peneliti melakukan pencarian sistematis menggunakan basis data
akademik seperti Google Scholar. Menggunakan kata kunci yang mencakup "keterampilan digital",
"pembelajaran sekolah dasar", "teknologi pendidikan", dan "pendidikan abad 21". Dengan cara ini,
peneliti dapat mengidentifikasi artikel-artikel yang relevan yang telah dipublikasikan dalam rentang waktu
sepuluh tahun terakhir, sehingga hasil analisis dapat mencerminkan perkembangan terbaru dalam
bidang ini (Petticrew & Roberts, 2008).



315
Integrasi Keterampilan Digital dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar

Setelah mengumpulkan sumber-sumber yang relevan, peneliti melakukan analisis tematik untuk
mengelompokkan informasi berdasarkan tema utama, seperti metode pengajaran yang efektif, manfaat
keterampilan digital, dan hambatan dalam integrasi teknologi. Pendekatan analisis ini mengacu pada
metode yang dijelaskan oleh Braun dan Clarke (2006), yang memungkinkan peneliti untuk menyoroti
pola dan hubungan yang muncul dalam literatur, serta memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai
praktik integrasi keterampilan digital di sekolah dasar.

Hasil dari studi literatur ini diharapkan mampu memberikan rekomendasi yang konkret untuk
praktik pembelajaran di sekolah dasar, serta menyarankan arah penelitian lebih lanjut di bidang ini.
Dengan memahami bagaimana keterampilan digital dapat diintegrasikan secara efektif dalam
pembelajaran, diharapkan sekolah dapat menyiapkan siswa dalam menghadapi tantangan masa depan
yang semakin rumit. (Voogt & Pareja Roblin, 2012).

Identification

Hasil pencarian dalam database schoolar dalam kurun waktu 5 Tahun terakhir
{n=14.300)

Pemilihan literatur berdasarkan kesesuaian kata kunci dalam kurun waktu 5 Tahun terakhir
(n=146)

Pemilihan literatur berdasarkan kata kunci Peny i ian penelitian dilingkungan Sekolah Dasar
{n=98) (n=50)

Artikel yang mengandung kata kunci Keterampilan digital, Pembelajaran, Tantangan masa depan dalan pendidikan Sekolah Dasar
(n=50)

Gambar 1. Alur Pemilihan Artikel
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran di sekolah dasar pada era abad 21 tidaklah mudah, banyak tantangan yang perlu
dihadapi. Diantara tantangan tersebut yaitu perlunya penguasaan keterampilan literasi digital bagi guru
untuk menunjang keberhasilan pembelajaran di sekolah dasar, terutama di tengah pesatnya
perkembangan teknologi saat ini. Penelitian terkini menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital
membantu guru memahami dan menggunakan teknologi dengan lebih efektif, memungkinkan mereka
untuk meningkatkan kreativitas dalam pengajaran dan memberikan panduan kepada siswa tentang cara
menyaring informasi dengan bijak. Kemampuan ini juga berperan penting dalam memastikan bahwa
siswa menggunakan teknologi secara etis dan produktif, yang merupakan kebutuhan utama di era
pendidikan abad ke-21 (Agustiningsih, 2021; Fitriana et al., 2021).

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa integrasi keterampilan literasi digital pada pembelajaran
di sekolah dasar memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap perkembangan siswa. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terpapar pada teknologi pendidikan, seperti soft ware
pembelajaran interaktif dan alat- alat kolaboratif online, mengalami peningkatan motivasi dan keterlibatan
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dalam proses belajar (Hwang & Wu, 2014). Hal ini sejalan dengan temuan oleh Lai dan Hwang (2016),
yang menekankan bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
menambah pengalaman belajar siswa.

Di sisi lain, hasil analisis juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang sering ditemui dalam
integrasi keterampilan digital. Salah satu kendala utama adalah kurangnya pelatihan yang cukup untuk
guru dalam menggunakan teknologi secara efektif pada pembelajaran. Menurut penelitian oleh
O’Flaherty dan Phillips (2015), guru yang tidak memiliki keterampilan digital yang cukup cenderung
merasa canggung dalam memanfaatkan alat teknologi, yang pada gilirannya dapat menghambat
efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan berkelanjutan dan dukungan teknis untuk guru
sangat diperlukan agar mereka dapat mengintegrasikan teknologi dengan baik ke dalam kurikulum.

Selain itu, infrastruktur yang tidak memadai juga menjadi masalah dalam implementasi
keterampilan digital di sekolah dasar. Banyak sekolah, terutama di daerah terpencil, masih kekurangan
akses perangkat maupun koneksi internet yang stabil. Penelitian oleh Erstad (2010) menunjukkan bahwa
kondisi ini dapat menciptakan kesenjangan digital, di mana siswa di daerah dengan sumber daya
terbatas tidak memiliki kesempatan yang sama untuk mengembangkan keterampilan digital yang
dibutunkan di masa depan. Maka dari itu, perhatian khusus perlu diberikan untuk meningkatkan
infrastruktur dan sumber daya pendidikan di sekolah-sekolah yang kurang beruntung.

Dalam konteks ini, penting bagi kebijakan pendidikan untuk merumuskan strategi yang
komprehensif dan inklusif untuk mendukung integrasi keterampilan digital. Hal ini mencakup
pengembangan kurikulum yang fleksibel dan relevan dengan kebutuhan abad 21, pelatihan profesional
bagi guru, serta investasi dalam infrastruktur teknologi. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan
siswa akan siap untuk menyikapi tantangan di masa depan dan berperan secara efektif dalam
masyarakat yang semakin digital (Voogt & Pareja Roblin, 2012).

1. Pentingnya Keterampilan Digital dalam Pendidikan

Keterampilan digital telah menjadi komponen esensial dalam pendidikan modern, seiring dengan
pesatnya kemajuan ilmu teknologi informasi dan komunikasi. Dalam konteks globalisasi, siswa
diharapkan memiliki pengetahuan akademik dan keterampilan untuk beradaptasi pada perubahan yang
cepat di dunia kerja. Menurut World Economic Forum (2020), keterampilan digital merupakan salah satu
keterampilan kunci yang diperlukan untuk masuk kedalam pasar kerja yang kompetitif dan dinamis, serta
memerlukan kemampuan beradaptasi dengan teknologi baru.

Selain itu, keterampilan digital mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif.
Pemanfaatan platform pembelajaran online dan alat digital bisa digunakan untuk siswa belajar secara
mandiri dan berkolaborasi dengan teman-teman mereka dalam proyek-proyek bersama, yang
meningkatkan kemampuan kerja sama dan komunikasi. Penelitian oleh Hwang dan Wu (2014)
menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran berbasis teknologi dapat mengembangkan motivasi siswa
dan memungkinkan mereka untuk lebih antusias terlibat dalam proses belajar, sehingga mendorong
pemahaman yang mendalam terhadap materi yang dipelajari.

Kemampuan digital juga berkontribusi pada pengembangan pemikiran kritis dan kreativitas.
Melalui penggunaan alat digital, siswa dapat mengeksplorasi berbagai sumber informasi, menganalisis
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data, dan menciptakan konten mereka sendiri. Menurut Voogt dan Pareja Roblin (2012), penguasaan
keterampilan digital membuat siswa untuk berpikir kritis dan inovatif, yang begitu penting untuk
menghadapi tantangan di masa yang akan datang. Maka dari itu, pendidikan yang mengintegrasikan
keterampilan digital dapat mempersiapkan siswa untuk menjadi pemecah masalah yang efektif dan
kreatif.

Terakhir, pentingnya keterampilan digital dalam pendidikan juga tercermin dalam kebijakan
pendidikan di berbagai negara. Banyak negara kini memasukkan pengajaran keterampilan digital dalam
kurikulum nasional mereka untuk memastikan bahwa siswa siap menghadapi tuntutan dunia digital.
Menurut penelitian oleh Erstad (2010), integrasi keterampilan digital dalam kurikulum bukan hanya
meningkatkan kompetensi teknis siswa, namun juga memfasilitasi perkembangan keterampilan sosial
dan emosional yang dibutuhkan untuk berinteraksi dalam lingkungan yang semakin terhubung. Dengan
demikian, fokus pada keterampilan digital dalam pendidikan sangat penting untuk mempersiapkan
generasi mendatang agar dapat sukses dan berkontribusi positif dalam masyarakat.

2. Metode Implementasi Keterampilan Digital

Implementasi keterampilan digital dalam pendidikan memerlukan pendekatan yang sistematis
dan terencana agar dapat memberikan hasil yang maksimal. Metode yang efektif adalah melalui
pengembangan kurikulum berbasis teknologi yang menyelaraskan tujuan pembelajaran dengan
kebutuhan keterampilan digital siswa. Menurut UNESCO (2021), kurikulum yang terintegrasi dengan
teknologi dapat membantu siswa memahami dan menggunakan alat digital secara efektif dalam konteks
yang relevan, sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan di era digital.

Selanjutnya, pelatihan profesional untuk guru juga merupakan aspek penting dalam implementasi
keterampilan digital. Guru yang terlatih dengan baik dapat lebih percaya diri dalam menggunakan
teknologi dalam pengajaran dan mampu menciptakan lingkungan belajar yang interaktif. Penelitian oleh
O’Flaherty dan Phillips (2015) menunjukkan bahwa pelatihan berkelanjutan bagi guru sangat penting
untuk memastikan mereka mampu mengintegrasikan teknologi dengan efektif dalam kurikulum, serta
membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan digital yang diperlukan.

Selain itu, penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning, PBL)
dapat menjadi strategi yang ampuh untuk mengimplementasikan keterampilan digital. Metode ini
memotivasi siswa untuk bekerja kelompok dalam menyelesaikan proyek yang melibatkan penggunaan
teknologi, seperti membuat presentasi multimedia atau aplikasi sederhana. Menurut Johnson et al.
(2014), PBL dapat meningkatkan keterampilan digital dan kemampuan kolaborasi serta pemecahan
masalah siswa yang sangat penting dalam dunia kerja modern.

Akhirnya, evaluasi yang berkelanjutan juga harus menjadi bagian dari metode implementasi
keterampilan digital. Penilaian formatif dan sumatif yang mencakup keterampilan digital dapat
memberikan umpan balik yang berharga bagi siswa dan guru mengenai kemajuan pembelajaran.
Menurut Voogt dan Pareja Roblin (2012), evaluasi yang efektif membantu dalam menemukan area di
mana siswa mungkin membutuhkan dukungan tambahan dan memastikan bahwa keterampilan digital
mereka terus berkembang seiring dengan perubahan teknologi. Dengan pendekatan yang terencana dan
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holistik, implementasi keterampilan digital dapat berjalan dengan baik dan memberikan manfaat jangka
panjang bagi siswa.

3. Dampaknya terhadap pembelajaran di sekolah dasar

Integrasi keterampilan digital dalam pembelajaran mempunyai dampak yang signifikan terhadap
pengalaman belajar siswa. Salah satu dampak utama adalah peningkatan motivasi dan keterlibatan
siswa. Dengan memanfaatkan teknologi seperti aplikasi interaktif, video pembelajaran, dan platform
kolaboratif, siswa lebih aktif terlibat dalam proses belajar. Penelitian menunjukkan jika lingkungan
pembelajaran yang berbasis teknologi mampu membuat materi lebih menarik dan relevan, sehingga
mampu meningkatkan minat siswa untuk belajar (Lai & Hwang, 2016).

Selain itu, integrasi keterampilan digital juga mendorong meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan kreativitas. Siswa diajak untuk menganalisis informasi dari berbagai sumber, menciptakan
konten digital, dan memecahkan masalah melalui proyek kolaboratif. Hal ini sesuai dengan laporan dari
World Economic Forum (2020) yang menekankan pentingnya keterampilan berpikir kritis dan inovatif
dalam mengatasi tantangan abad 21. Maka dari itu, siswa harus belajar tentang konten dan bagaimana
menggunakan teknologi untuk berpikir dan berinovasi.

Dampak lain yang tidak kalah penting adalah peningkatan aksesibilitas pendidikan. Teknologi
memungkinkan siswa dari berbagai latar belakang untuk mengakses sumber belajar yang sama, terlepas
dari lokasi atau kondisi ekonomi mereka. Misalnya, platform pembelajaran online menyediakan materi
pembelajaran yang dapat diakses kapan dan di mana saja, sehingga mendukung pembelajaran mandiri.
Sehingga berpotensi mengurangi kesenjangan pada pendidikan dan memberikan kesempatan yang
sama untuk semua siswa (Erstad, 2010).

Namun, tantangan juga muncul dalam proses integrasi keterampilan digital. Beberapa siswa bisa
saja mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan teknologi baru atau merasa tertekan dengan
tuntutan penggunaan alat digital. Maka dari itu, penting untuk menghasilkan lingkungan belajar yang
menunjang, dengan memberikan pelatihan dan bimbingan yang memadai. Dengan pendekatan yang
tepat, dampak positif dari integrasi keterampilan digital dapat dimaksimalkan, sehingga siswa dapat
berkembang secara optimal pada dunia yang saling terhubung dan digital (Voogt & Pareja Roblin, 2012).

4. Tantangan dan Hambatan

Mengintegrasikan keterampilan digital dalam pembelajaran di sekolah dasar menghadapi
beberapa tantangan utama. Salah satu yang paling signifikan adalah keterbatasan infrastruktur, terutama
di daerah-daerah terpencil. Banyak sekolah belum mempunyai akses internet yang layak atau perangkat
teknologi yang cukup untuk mendukung pembelajaran berbasis digital. Hal ini membuatnya sulit bagi
sekolah-sekolah tersebut untuk menerapkan metode pembelajaran yang maksimal dengan teknologi
(Eriana & Ester, 2024).

Di sisi lain, meskipun banyak anak-anak masa kini lebih familiar dengan teknologi, literasi digital
mereka—baik dalam memahami perangkat maupun dalam memanfaatkan teknologi untuk
pembelajaran—masih sangat terbatas. Tidak hanya siswa, banyak juga guru yang belum sepenuhnya
terampil dalam menggunakan teknologi dalam proses mengajar. Kurangnya pelatihan khusus tentang
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bagaimana mengintegrasikan teknologi dalam kurikulum menjadi kendala besar dalam mengoptimalkan
potensi teknologi untuk pembelajaran (Nurillahwaty, 2022).

Selain itu, pengembangan materi pembelajaran berbasis digital juga menjadi tantangan besar.
Banyak guru yang terhambat oleh waktu dan sumber daya yang terbatas untuk membuat materi digital
yang sesuai dengan kurikulum. Ketiadaan materi pembelajaran berbasis teknologi yang siap pakai atau
yang mudah diakses membuat integrasi teknologi dalam pembelajaran menjadi lebih sulit dan tidak
konsisten (Iskandar et al., 2023).

Tidak kalah penting, kesenjangan sosial dan ekonomi juga turut mempengaruhi efektivitas
pembelajaran digital. Beberapa siswa, terutama yang berasal dari keluarga dengan ekonomi terbatas,
mungkin tidak memiliki akses yang cukup terhadap perangkat teknologi di rumah mereka. Hal ini
menciptakan ketidaksetaraan dalam kesempatan belajar, di mana siswa yang tidak memiliki perangkat
sulit untuk mengikuti pembelajaran digital secara optimal (Hadi et al., 2022).

Pengaruh kebijakan sekolah juga sangat besar dalam proses ini. Beberapa sekolah masih ragu
untuk mengadopsi teknologi dalam pembelajaran, dengan mempertahankan metode pengajaran
tradisional yang kurang mendukung penggunaan teknologi. Tanpa kebijakan yang mendukung, guru dan
siswa sulit untuk menggunakan teknologi secara maksimal dalam kegiatan belajar-mengajar (Tezci,
2011a).

Terakhir, meskipun teknologi semakin berkembang, banyak guru yang masih membutuhkan
pelatihan profesional yang memadai untuk menguasai keterampilan digital yang dibutuhkan dalam
pengajaran. Pelatihan yang kurang atau bahkan tidak ada menghalangi para guru untuk sepenuhnya
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran mereka, sehingga pembelajaran digital belum dapat
dilaksanakan secara efektif (Paul Gilster dalam Nasrullah, 2017).

5. Solusi untuk Menghadapi Tantangan dan Hambatan

Mengintegrasikan keterampilan digital dalam pembelajaran di sekolah dasar memerlukan solusi
yang efektif dan tepat sasaran. Salah satu langkah penting adalah memberikan pelatihan digital bagi
guru. Dengan memberikan pelatihan ini, guru tidak hanya akan lebih mahir dalam menggunakan
teknologi, tetapi juga bisa memanfaatkan alat digital untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa.
Penting agar pelatihan ini berkelanjutan agar guru selalu memiliki pengetahuan terkini dengan
perkembangan teknologi yang terus berkembang.

Di samping itu, materi ajar perlu disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan memanfaatkan teknologi
secara optimal. Misalnya, pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan teknologi bisa menyuguhkan
pengalaman yang lebih menarik dan bermanfaat bagi siswa. Pendekatan ini juga mendukung
pengembangan kemampuan abad ke-21 seperti kolaborasi, kreativitas, dan kemampuan memecahkan
masalah. Teknologi memungkinkan guru menggunakan aplikasi pembelajaran yang menarik dan
membantu siswa, terutama di daerah terpencil, untuk belajar secara lebih interakif.

Tantangan infrastruktur juga harus diatasi dengan segera. Pemerintah perlu memastikan bahwa
semua sekolah dasar, terutama di daerah tertinggal, memiliki akses ke peranti yang memadai dan
internet yang stabil. Kolaborasi dengan sektor swasta dapat membantu menyediakan perangkat dengan
harga terjangkau, memungkinkan lebih banyak sekolah dan siswa untuk memanfaatkan teknologi dalam
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pembelajaran mereka. Hal ini akan mengurangi kesenjangan antara sekolah yang berada di wilayah kota
dan daerah yang lebih terpencil.

Selain itu, mengembangkan literasi digital pada siswa sejak usia dini sangat penting. Siswa harus
diajarkan cara menggunakan teknologi dengan bijak dan bertanggung jawab. Literasi digital tidak hanya
mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga mengembangkan kemampuan untuk berpikir kritis terhadap
informasi yang ditemukan secara online serta memahami pentingnya keselamatan digital, seperti
menghindari penipuan dan perundungan siber.

Pembelajaran berbasis digital dapat lebih optimal jika dipadukan dengan metode fleksibel. Salah
satunya adalah blended learning, yang mengintegrasikan pembelajaran daring dengan pembelajaran
luring. Dengan memanfaatkan platform digital, siswa bisa mengeksplorasi materi kapan saja dan di mana
saja, memberikan mereka kesempatan untuk belajar secara mandiri. Pendekatan ini semakin relevan
setelah pandemi, karena teknologi telah menjadi bagian integral dalam dunia pendidikan.

Akhirnya, inovasi dalam pendidikan digital harus terus didorong melalui riset dan
pengembangan. Melakukan penelitian tentang alat dan platform digital yang efektif, serta mendengarkan
pengalaman dari siswa dan guru, akan membantu meningkatkan kualitas pembelajaran. Dialog yang
berkelanjutan antara pemerintah, sekolah, guru, siswa, dan orang tua akan memastikan bahwa teknologi
digunakan dengan cara yang positif dan mendukung perkembangan siswa di sekolah dasar.

KESIMPULAN

Integrasi keterampilan digital pada pembelajaran di sekolah dasar merupakan langkah krusial
dalam menyiapkan siswa mengatasi tantangan di era abad 21 yang sangat kompleks. Melalui
pengembangan kurikulum yang mengedepankan teknologi dan pelatihan yang memadai untuk guru,
diharapkan siswa mampu memperoleh keterampilan yang sesuai untuk beradaptasi dengan dunia digital.
Hasil dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendekatan dapat mengembangkan motivasi dan
peran aktif siswa serta membantu mereka membangun keterampilan berpikir kritis dan kreativitas yang
diperlukan dalam keseharian dan dunia kerja. Maka, menggabungkan keterampilan digital pada
pembelajaran di sekolah dasar bukan hanya sekadar pilihan, tetapi merupakan kebutuhan yang
mendesak untuk membekali generasi mendatang dengan keterampilan yang dibutuhkan dalam
menghadapi dunia yang selalu berubah.

Dalam mengintegrasikan keterampilan digital dalam pembelajaran di sekolah dasar menghadapi
berbagai tantangan, terutama terkait dengan infrastruktur yang terbatas, baik di daerah terpencil maupun
di beberapa sekolah lainnya. Banyak sekolah yang belum mempunyai akses internet yang layak atau
perangkat yang cukup untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, baik guru maupun
siswa seringkali belum memiliki keterampilan digital yang memadai. Kurangnya pelatihan khusus untuk
guru dan terbatasnya materi ajar berbasis digital yang sesuai dengan kurikulum semakin memperburuk
situasi ini. Faktor kesenjangan sosial-ekonomi juga memainkan peran penting, di mana siswa dari
keluarga kurang mampu mungkin kesulitan mengakses perangkat teknologi untuk mendukung
pembelajaran mereka. Ditambah lagi, kebijakan sekolah yang belum sepenuhnya mendukung
penggunaan teknologi menjadi hambatan tambahan.
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Namun, ada sejumlah solusi yang bisa diterapkan untuk menyelesaikan masalah ini. Salah
satunya adalah dengan memberikan pelatihan digital yang berkelanjutan bagi guru, agar mereka tidak
hanya lebih terampil dalam menggunakan teknologi, tetapi juga dapat memanfaatkannya untuk
mengembangkan pengalaman belajar siswa. Penting juga untuk mengembangkan materi ajar berbasis
teknologi yang menarik dan relevan, misalnya melalui pembelajaran berbasis proyek yang dapat
menumbuhkan keterampilan penting seperti kreativitas dan pemecahan masalah. Untuk mengatasi
keterbatasan infrastruktur, diperlukan upaya dari pemerintah untuk memastikan setiap sekolah,
khususnya di daerah terpencil, mempunyai akses yang cukup terhadap peranti dan internet. Selain itu,
mengajarkan literasi digital pada siswa sejak dini juga sangat penting, agar mereka dapat menggunakan
teknologi dengan bijak dan aman. Kombinasi pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran digital juga
akan memberi peluang bagi siswa untuk belajar lebih mandiri dan fleksibel. Terakhir, riset dan inovasi
dalam pendidikan digital harus terus didorong agar kita dapat terus menemukan cara-cara baru yang
efektif dalam menggunakan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
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